[bookmark: _Toc202540029][bookmark: _Toc202541091]BAB III
[bookmark: _Toc202540030][bookmark: _Toc202541092]METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc202540031][bookmark: _Toc202541093]3.1 Desain penelitian
          Metode penelitian yang saya gunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode  penelitian kuantitatif yang dapat di artikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti Pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument Penelitian, analisis data bersifat kuantitif/statistik, dengan tujuan untuk menguji Hipotesis yang telah ditetapkan, yaitu menurut Sugiyono (2019).

[bookmark: _Toc202540032][bookmark: _Toc202541094]3.2 Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc202540033][bookmark: _Toc202541095]3.2.1 Populasi
Menurut sugiyono (2020:27)Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yung mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneli untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Adapun populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh konsumen shopee cahaya lestari dari masyarakat mandala I Medan Denai Januari – Maret  2025, dengan total jumlah sebanyak 219 orang, dari jalan selam 1 sampai selam 6 dan dari jalan pukat 1 Sampai pukat 7.
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[bookmark: _Toc202540034][bookmark: _Toc202541096]3.2.2 Sampel
Menurut sugiyono (2020:27) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik Simple Random Sampling. Menurut Sugiono (2019 : 82) Simple Random Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pengambilan anggota sample dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. maka sampel yang ditujukan adalah  masyarakat yang menggunakan E-commerce  Shopee dan yang pernah membeli Obat-Obatan di Shopee cahaya lestari .
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dalam penelitian ini Menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dengan nilai e 10% adalah sebagai berikut :

Dimana:
n = ukuran atau jumlah sampel 
N = jumlah populasi
e = nilai yang diharapkan  (10 %)




n = 68,6 (dibulatkan menjadi 69)
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Maka sampel dalam penelitian ini sebanayak 69 orang responden.Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan Teknik Simple Random Sampling, menurut Sugiono (2019: 82), Simple Random Sampling merupakan metode pemilihan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata yang terdapat dalam populasi tersebut.
[bookmark: _Toc202540035][bookmark: _Toc202541097]3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc202540036][bookmark: _Toc202541098]3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan dikelurahan Tegal Sari Mandala 1 Medan Denai.
[bookmark: _Toc202540037][bookmark: _Toc202541099]3.3.2 Waktu Penelitian
 Adapun jadwal bagi penulis melakukan penelitian ini yaitu mulai dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan selesainya dengan perincian dapat dilihat pada tabel berikut :
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[bookmark: _Toc202540038][bookmark: _Toc202541100]3.4 Variabel Dan Indikator Penelitian
[bookmark: _Toc202540039][bookmark: _Toc202541101]3.4.1 Variabel  Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:39) Variabel adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek, atau aktivitas dengan variasi tertentu yang penelitian putuskan untuk mempelajari dan menarik kesimpulan. Berdasarkan uraian permasalahan yang telah di bahas sebelumnya, maka variabel-variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. VariabelBebas(X1)= Program Voucher Diskon Harga
b. VariabelBebas(X2)=Gratis Ongkir
c. Variabelterikat(Y)=Keputusan Pembelian
[bookmark: _Toc202540040][bookmark: _Toc202541102]3.4.2 Indikator Penelitian
Indikator berfungsi untuk menunjukkan atau menanyakan suatu hal yang menjadi petunjuk bagi sub variabel, dimensi, dan variabel itu sendiri. Dengan sub variabel yang sudah ada, Adapun indikator dalam penelitian ini sebagai berikut :
Tabel3.2DefinisiOperasionalVariabel
	No
	Variabel
	Denifisi Operasional
	Indikator
	Skala

	1
	Variabel Program Voucher Diskon Harga (X1)
	Pengertian Voucher Diskon Harga merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai penghargaan atas aktivitas tertentu dan pembeli yang menyenangkan bagi penjual (Rahmawati, dkk., 2023:7).
	Menurut Sutisna dalam Riadi (2021),
1. Besarnya Potongan Harga
2. Masa Potongan Harga
3. Jenis Produk Yang Mendapatkan Potongan Harga

	Likert

	2
	Variabel Gratis Ongkir (X2)
	Menurut Razali, Dkk (2022) Ongkos kirim merupakan biaya pengiriman barang atau jasa yang ditarik oleh penjual dari pelanggan saat terjadi proses jual beli dengan biaya pengiriman yang dibebankan kepada pelanggan.
	Menurut Asiyah (2021) beberapa faktor yang menentukan besar ongkos kirim:
1) Jarak
2) Berat
3) Jasa Kirim

	Likert

	3
	Keputusan Pembelian (Y)
	Menurut Kotler & Armstrong dalam buku Zusrony Edwin (2021:35) Keputusan pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian.
	Menurut Kotler dan Keller dalam buku Indrasari, Meithiana (2019) 
1. Pilihan produk
2. Pilihan merek
3. Pilihan penyalur
4. Waktu pembelian
5. Jumlah pembelian
	Likert


	
[bookmark: _Toc202540041][bookmark: _Toc202541103]3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Hikmawati, Fenti (2020) Penelitian pada dasarnya merupakan upaya pengukuran, maka alat ukur dalam penelitian disebut instrumen penelitian. Sehingga instrumen penelitian merupakan piranti peneliti mengukur fenomena alam maupun sosial yang menjadi fokus peneliti, yang secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri melalui angket/kuisioner yang diperoleh dari responden.
Tabel 3.3 
Instrument Skala Likert
	No
	Pernyataan
	Bobot

	1.
	SangatSetuju
	5

	2.
	Setuju
	4

	3.
	Kurangsetuju
	3

	4.
	TidakSetuju
	2

	5.
	SangatTidakSetuju
	1




[bookmark: _Toc201302967][bookmark: _Toc202540042][bookmark: _Toc202540194](Menururt Hikmawati, Fenti 2020)
[bookmark: _Toc202540043][bookmark: _Toc202541104]3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan :
1.  Observasi, yakni metode pengumpulan data dengan cara mengamati perilaku subjek yang sedang atau akan diteliti, kemudian mencatat hal-hal yang diamati.
2. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan atau mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden, terutama jika jumlah respondennya sedikit atau kecil. (sugiyono,2019)
3. Kuisioner (Angket), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2019)
[bookmark: _Toc202540044][bookmark: _Toc202541105]3.7 Uji Instrumental Penelitian
[bookmark: _Toc202540045][bookmark: _Toc202541106]3.7.1 Uji Validitas
Siregar, Sofyan (2020:75) validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur (a valid measure if it succeesfully measure the pheomeo). Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila :
1. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Soegiyono, 1999).
2. Koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; n-3) n = jumlah sampel, sehingga untuk penelitian ini df = 30-3 = 27 dengan nilai signifikasi 0,05 maka besar nilai r-Tabel adalah 0,367.
3. Nilai sig < 0,05 dikatakan valid.
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel X1
	Indikator
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Besarnya potongan harga yang diberikan dalam Voucher diskon sangat menguntungkan bagi saya
	0.535
	0.367
	Valid

	Diskon yg diberikan membantu saya menghemat pengeluaran saat berbelanja obat obatan di shopee cahaya lestari
	0.564
	0.367
	Valid

	Masa berlaku Voucher diskon harga yang diberikan shopee cahaya lestari  berlangsung selama 24 jam
	0.564
	0.367
	Valid

	Voucher diskon untuk pembelian produk obat obatan pada shopee cahaya lestari tersedia setiap harinya
	0.605
	0.367
	Valid

	Voucher diskon harga yang terdapat pada shopee cahaya lestari berlaku untuk pembelian berbagai jenis produk
	0.724
	0.367
	Valid

	Setiap jenis produk obat obatan di shopee cahaya lestari mendapatkan diskon harga yg sama.
	0.558
	0.367
	Valid


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025)
Berdasarkan tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung pada masing-masing butir pernyataan memiliki skor total ≥ r tabel (0.367), sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan butir-butir pernyataan yang terdapat pada masing-masing variabel dinyatakan valid atau memiliki syarat kelayakan untuk diuji.
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel X2
	Indikator
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Gratis ongkir pada shopee cahaya lestari berlaku untuk pengiriman seluruh indonesia
	0.607
	0.367
	Valid

	Pengiriman barang selalu sampai tepat waktu untuk jarak pengiriman yang jauh
	0.611
	0.367
	Valid

	Besar ukuran produk yang dibeli disesuaikan  dengan  gratis ongkir yang berlaku
	0.842
	0.367
	Valid

	Gratis ongkir yang terdapat pada shopee cahaya lestari tidak memiliki batasan berat produk yang dibeli
	0.842
	0.367
	Valid

	Shopee selalu memberikan pilihan jasa kirim untuk setiap pembelian.
	0.415
	0.367
	Valid

	Setiap jasa kirim yang disediakan oleh shopee memberikan pengiriman yang cepat dan efisien.
	0.796
	0.367
	Valid


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025)
Berdasarkan table 3.5 diatas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung pada masing-masing butir pernyataan memiliki skor total ≥ r tabel (0.367), sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan butir-butir pernyataan yang terdapat pada masing-masing variabel dinyatakan valid atau memiliki syarat kelayakan untuk diuji.


Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Y
	Indikator
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Sayamemilihpembelianprodukpada Shopee cahaya lestari sesuai dengan kebutuhansaya
	0.519
	0.367
	Valid

	Sayamemilihbarangdenganmerekyang sudah terkenal dibandingkan dengan barangtanpamerek
	0.605
	0.367
	Valid

	Saya lebih memilih membeli produk dengan harga yang jauh lebih murah meskipun penyalur memiliki reputasi keterlambatan dalam  pengiriman
	0.643
	0.367
	Valid

	Saya sering berbelanja dishopee cahaya lestari setiap minggunya
	0.664
	0.367
	Valid

	Saya melakukan pembelian produk Obat obatan di Shopee cahaya lestari dengan jumlah item lebih dari 1 dalam waktu yang bersamaan
	0.793
	0.367
	Valid


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025)
Berdasarkan table 3.6 diatas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung pada masing-masing butir pernyataan memiliki skor total ≥ r tabel (0.367), sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan butir-butir pernyataan yang terdapat pada masing-masing variabel dinyatakan valid atau memiliki syarat kelayakan untuk diuji.
[bookmark: _Toc202540046][bookmark: _Toc202541107]3.7.2 Uji Reliabilitas
Widodo, Slamet, (2023:60) Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya adalah mengukur reliabilitas dari butir pernyataan.Untuk menguji keandalan kuisioner yang digunakan maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan teknik Cronbach Alpha.Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika membeikan nilai Cronbach Alpha> 0.6.
Tabel 3.7
Hasil Uji Relialibitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Nilai Reliabilitas
	Keterangan

	Program Voucher diskon harga
	0.632
	0,6
	Reliabel

	Gratis ongkir
	0.757
	0,6
	Reliabel

	Keputusan pembelian
	0.652
	0,6
	Reliabel


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025)
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai cronbach's alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 Artinya instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dinyatakan reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan instrumen penelitian yang akan digunakan memiliki kehandalan untuk diuji final pada responden sesungguhnya dan diuji pada tahap selanjutnya.
[bookmark: _Toc202540047][bookmark: _Toc202541108]3.8 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc202540048][bookmark: _Toc202541109]3.8.1 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik dilakukan terlebih dahulu untuk melakukan analisis linear berganda.Pengujian ini dilakukan agar memperoleh hasil regresi yang bisa dipertanggung jawabkan. Adapun uji asumsi klasik yang dimaksud adalah :
1) Uji Normalitas
Siregar, Syofian (2020:153) tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik.Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik.
Cara melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pendekatan analisis grafik normal probability plot. Pada pendekatan ini nilai residual terdistribusi secara normal apabila garis (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya.
2) Uji Multikolinieritas
Zahriyah, aminatus, (2021:62) Salah satu asumsi dari regresi berganda dalam bentuk metode OLS adalah tidak ada hubungan linier antar variabel-variabel independent. Jika antar variabel-variabel independent dalam satu regresi terdapat hubungan linier maka hal itu disebut dengan Multikolinieritas.
Salah satu cara mendeteksi adanya Multikolinieritas adalah denga cara melihat adanya nilai determinasi R2 yang tinggi, katakanlah diatas 0.8 atau 80%, tetapi banyak variabel independent yang tidak signifikan, terbukti dengan nilai signifikasi t > dari α. Atau nilai t hitung < t tabel. Selain dengan cara melihat R2dan nilai pengaruh signifikansi dari masing-masing variabel independent, cara lain untuk mendeteksi suatu model regresi linier Multikolinieritas yaitu dengan menggunakan pair wise correlation antar variabel bebas.
3) Uji Heteroskedastisitas
Zahriyah, aminatus, Dkk (2021:62) Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpamngan asumsi klasik Heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residul untuk semua pengamatan pada model regresi Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, juga mengakibatkan penggunaan metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi parameter (koefisien) regresi akan terganggu.
Beberapa cara mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, yaitu:
a. Uji Heteroskedastisitas dengan metode grafik pada SPSS dengan mengamati Scatterplott.
b. Mendeteksi adanya Heteroskedastisitas dilakukan dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai mutlak resudualnya disebut dengan metode Glejser.
[bookmark: _Toc202540049][bookmark: _Toc202541110]3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Zahriyah, aminatus, Dkk (2021:62) Analisis regresi linier berganda adalah analisis statistik yang digunakan untuk menguji hubungan pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas atau variabel estimator atau variabel independent terhadap satu variabel terikat atau variabel dependent atau variabel.
Siregar, Syofian (2020:443) dalam suatu penelitian satu tahap menganalisis data, bila topic permasalahan (kasus) terdiri dari satu variabel tak bebas (dependent) dan tiga variabel bebas (independent), maka digunakan uji statistik dengan metode regresi linier dengan tiga variabel bebas.
Rumus regresi linier dengan dua variabel bebas :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
X1 : Program Voucher Diskon Harga
X2 :Gratis Ongkir
Y : Keputusan Pembelian
e :Error
a, b1, b2 dan b3 : Konstanta
[bookmark: _Toc202540050][bookmark: _Toc202541111]3.8.3 Uji Hipotesis
Sugiyono (2019) Dalam mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara untuk mengetahui kebenaran maka diperlukan pengujian terhadap hipotesis yang ada, hipotesis terdiri dari hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis umumnya diuji secara simultan atau keseluruhan dan dengan cara parsial atau satu persatu, dengan hipotesis sebagai berikut :
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
[image: Description: BAB III METODE PENELITIAN 3.1. Lokasi Penelitian Penelitian di lakukan di  Lamongan. Dengan alasan bahwa dilihat dari bisnis penj]Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variablebebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

Dimana :
t 	= nilai t hitung
r 	= koefisien korelasi
n	 = banyaknya pasangan rank
H0 	: t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap variabel independent.
H1 	: t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap variabel independent.


2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Percobaan F ini dipakai buat mengenali terdapat tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Pembuktian dicoba dengan metode menyamakan angka Fhitung dengan Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.Menurut Sugiyono rumus untuk Uji F:
F = [image: ]
Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Jika f-hitung < f-tabel maka Ho diterima (Ha ditolak) dan jika f-hitung > f-tabel maka Ho ditolak (Ha diterima).
[bookmark: _Toc202540051][bookmark: _Toc202541112]3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R)2
Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau nilai R2 semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat.Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai berikut:
KP = r2 x 100 %
Keterangan:
KP = nilai koefisien determinasi
R2 = nilai koefisien korelasi.
[bookmark: _GoBack]
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